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ABSTRAK 

 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Penghindaran Pajak Pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk Periode 2020-

2024 

 

Budi Ahimsa, 2022120029, 2026 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia 

Tbk periode 2020–2024. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020–

2024. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,405 menunjukkan bahwa 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan penghindaran 

pajak sebesar 40,5%, sedangkan sisanya 59,5% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Penghindaran 

Pajak. 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Profitability, Leverage, and Company Size on Tax 

Avoidance at PT Adaro Energy Indonesia Tbk for the 2020-2024 Period 

  

Budi Ahimsa, 2022120029, 2026 

This study aims to find out the effect of profitability, leverage, and company size 

on tax avoidance at PT Adaro Energy Indonesia Tbk for the 2020–2024 period. 

The study uses a quantitative method with secondary data in the form of the 

company's annual financial statements. Data analysis was carried out using 

multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination 

(R²). The results show that profitability, leverage, and company size individually 

do not have a significant effect on tax avoidance. Simultaneously, these three 

variables also do not have a significant effect on tax avoidance at PT Adaro 

Energy Indonesia Tbk for the 2020–2024 period. The coefficient of determination 

(R²) value of 0.405 indicates that profitability, leverage, and company size can 

explain 40.5% of tax avoidance, while the remaining 59.5% is influenced by other 

factors outside the study. 

Keywords: Profitability, Leverage, Company Size, Tax Avoidance   
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem perpajakan memegang peran sentral dalam operasional suatu negara. 

Di Indonesia, pajak merupakan kontributor utama penerimaan negara. Pendapatan 

ini krusial untuk mendanai pengeluaran pemerintah, termasuk upaya 

pengembangan dan pembangunan nasional yang merata, sejalan dengan status 

Indonesia sebagai negara berkembang yang berfokus pada kesejahteraan 

warganya (Nugroho, 2021). Optimalisasi penerimaan ini sangat penting untuk 

memastikan pertumbuhan ekonomi dan proyek pembangunan berjalan lancar, 

sehingga kepatuhan sukarela wajib pajak sangat didorong, sesuai dengan regulasi 

yang berlaku (Subagiastra et al, 2016).           

Menurut kerangka hukum di Indonesia, khususnya UU No. 16 Tahun 2009 

Pasal 1 ayat 1 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak 

didefinisikan sebagai iuran wajib dari individu atau badan hukum kepada negara 

berdasarkan undang-undang, yang hasilnya digunakan untuk keperluan negara dan 

kesejahteraan umum, tanpa imbalan langsung kepada pembayar pajak. Definisi ini 

menggarisbawahi sifat wajib perpajakan dan pentingnya perencanaan pajak yang 

efektif, baik untuk entitas bisnis maupun perseorangan. Perusahaan-perusahaan di 

Indonesia, sebagai wajib pajak badan, diwajibkan secara hukum untuk 

melaporkan dan membayar Pajak Penghasilan (PPh) mereka setiap tahunnya 

(Safira dan Suhartini, 2021). 

Perencanaan pajak merupakan strategi manajemen yang sah untuk 

mengoptimalkan kewajiban perpajakan. Menurut Effivani & Effendi (2023), hal 

ini adalah fungsi manajemen pajak dalam usaha penghematan pajak secara legal 

tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku, bertujuan untuk mengurangi 

beban jumlah pajak wajib bayar. Definisi ini senada dengan Muslim & Junaidi 

(2020) yang menyebutnya cara mengurangi hutang pajak yang tidak melanggar 

peraturan. Hoffman (1961) dalam Janah & Munandar (2022) melihatnya sebagai 

proses identifikasi metode hukum memanfaatkan celah teknis dalam peraturan 

perpajakan. Perusahaan melakukan perencanaan pajak seefektif mungkin dengan 
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tujuan memperoleh keuntungan fiskal dan modal tambahan dari investor (Dewi & 

Djohar, 2023). Hal ini karena perencanaan pajak bisa memperluas manfaat dengan 

menghasilkan keuntungan melalui pembayaran pajak yang rendah sehingga 

meningkatkan nilai Perusahaan. (Tambahani et al., 2021).  

Penghindaran pajak merupakan tindakan legal yang dilakukan perusahaan 

untuk mengurangi beban pajak, dengan memanfaatkan kelemahan (grey area) 

dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Beberapa ahli mendefinisikan hal ini 

secara serupa; misalnya, Ayem & Ongirwalu (2020) dan Josafat & Febrianti 

(2023) menyatakan bahwa penghindaran pajak adalah upaya sah untuk 

menghindari pajak tanpa melanggar hukum perpajakan. Moeljono (2020) juga 

menambahkan bahwa tindakan ini dilakukan dengan mencari kelemahan dalam 

peraturan yang ada. Meskipun legal, di sisi lain tindakan penghindaran pajak ini 

dapat merugikan negara jika dilakukan secara berlebihan, yang pada akhirnya 

menurunkan pendapatan negara (Tambahani et al., 2021). 

Menurut Muharramah & Hakim (2021), profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan dalam periode tertentu, dan berfungsi 

sebagai alat ukur efektivitas operasional perusahaan secara keseluruhan. Semakin 

tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, semakin besar pula kemampuan 

perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba (Muharramah & Hakim (2021). Hal 

ini terjadi karena kenaikan laba bersih akan berdampak pada harga saham yang 

juga mengindikasikan peningkatan nilai perusahaan (Aji & Atun (2019). 

Selain itu, Angele et al. (2022) mengartikan profitabilitas sebagai 

kemampuan yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu melalui optimalisasi penggunaan aset, yang diukur dengan perbandingan 

antara laba yang diperoleh dan jumlah aset atau modal perusahaan (Angele et al. 

(2022). Profitabilitas ini penting sebagai ukuran kapabilitas dan kinerja 

manajemen dalam menghasilkan laba (Janah & Munandar (2022). 

Tingkat profitabilitas diukur dengan menggunakan Return On Assets 

(ROA). ROA merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan labadi perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA perusahaan 

maka semakin berjalan dengan baik suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Hal tersebut sebagai indikator baik buruknya perusahaan dalam mengelola asetnya 
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di dalam perusahaan untuk menghasilkan laba.Keterkaitan profitabilitas dengan 

pajak yaitu semakin tinggi kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba 

maka semakin tinggi pula pajak yang harus dibayarkan perusahaan kepada 

pemeritah. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang besar akan 

memiliki kemampuan untuk membayar pajak lebih tinggi daripada perusahaan 

yang memiliki tingkat profitabilitas yang kecil. Jika kemampuan perusahaan 

dalammenghasilkan laba meningkat, besarnya nilai pajak pada perusahaan 

tersebut juga akan meningkat, maka hal tersebut akan menimbulkan 

kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak yang dapat dilihat dari 

semakin kecilnya nilai Cash ETR. (Dewinta dan Setiawan, 2016). 

Leverage adalah penggunaan sejumlah aset atau dana oleh perusahaan 

dimana dalam penggunaannya, perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap. 

Dengan kata lain dapat mengukur seberapa besar perusahaan membiayai asetnya 

dengan hutang. Pengolahan hutang yang terlalu tinggi akan membahayakan 

perusahaan karena perusahaan akan terlihat dalam kategori extreme leverage 

(hutang ekstrim), dimana perusahaan terjebak dalam tingkat hutang yang tinggi 

dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut. Leverage digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana 

yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi 

pemilik perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (Kasmir, 2017:151). Rasio 

leverage yang semakin tinggi menunjukkan semakin tinggi jumlah pendanaan 

perusahaan yang berasal dari pihak ketiga dan pihak tersebut dapat melakukan 

pengawasan yang ketat terhadap manajer perusahaan (Wijayanti et al., 2017). 

Leverage berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal Anda untuk 

digunakan sebagai jaminan utang. Semakin besar jumlah dana hutang yang 

digunakan perusahaan, semakin besar dampak biaya bunga atas hutang tersebut 

terhadap beban pajak perusahaan yang semakin berkurang (Sartono, 2015). Hasil 

penelitian Riskatari dan Jati (2020) serta Marwah dan Fidiana (2019), menyatakan 

variabel leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap CETR sebagai 

proksi penghindaran pajak. Semakin tinggi nilai CETR, semakin sedikit 

penghindaran pajak, dan sebaliknya. Sedangkan hasil penelitian menurut Nibras 
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dan Sofyan (2020) menyatakan bahwa variabel leverage berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat mengklasifikasikan 

perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil dengan cara melihat total aktiva 

atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan 

jumlah penjualan. Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori, yaitu 

large firm, medium firm, dan small firm. Perusahaan bisa dikatakan cukup 

berkembang dan meningkat dapat ditentukan berdasarkan total aktiva, semakin 

besar total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan memiliki prospek baik dalam 

jangka waktu yang relatif panjang (Kurniasih dan Sari, 2013). 

Ukuran perusahaan adalah suatu gambaran dari besar kecilnya sebuah 

perusahaan manufaktur yang bisa dilihat dari total aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar sebuah perusahaan maka akan semakin besar pula 

total aset perusahaan tersebut. Upaya dalam meminimalkan beban pajak sekecil 

mungkin oleh perusahaan dengan melakukan tax planning untuk mengurangi 

penghasilan kena pajak. Penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Tassia dan Fidiana (2019) dan Aulia dan Mahpudin 

(2020), menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan pada CETR sebagai proksi tax avoidance. Semakin besar nilai CETR 

maka semakin kecil tindakan tax avoidance dan sebaliknya. 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk merupakan perusahaan energi terintegrasi 

yang bergerak terutama di bidang pertambangan batu bara serta pengembangan 

bisnis energi lainnya. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2004 dan berkantor 

pusat di Jakarta, serta resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008 

dengan kode saham ADRO. PT Adaro Energy Indonesia Tbk sebagai salah satu 

produsen batu bara termal terbesar di Indonesia yang memiliki kualitas produk 

berkalori menengah dengan kandungan emisi yang relatif rendah. Kegiatan usaha 

perusahaan mencakup seluruh rantai nilai industri energi, mulai dari eksplorasi 

dan produksi batu bara, jasa pertambangan, pengangkutan dan logistik, hingga 

infrastruktur pendukung. Selain itu, PT Adaro Energy Indonesia Tbk juga secara 

bertahap melakukan diversifikasi usaha ke sektor energi lainnya sebagai bagian 
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dari strategi pertumbuhan berkelanjutan dan kontribusi terhadap ketahanan energi 

nasional. 

Tabel 1.1 tabel laba dan beban pajak pt adaro energy Indonesia tbk 

No Tahun 

 

Laba sebelum pajak Beban pajak 

1 2020 Rp3.221.392.500.000 Rp923.070.000.000 

2 2021 Rp21.258.678.300.000 Rp6.545.629.400.000 

3 2022 Rp67.143.258.000.000 Rp24.676.440.000.000 

4 2023 Rp35.495.000.000.000 Rp6.810.855.000.000 

5 2024 Rp25.350.297.600.000 Rp4.689.770.400.000 

 

Dari table diatas terlihat laba sebelum pajak dan beban pajak PT Adaro 

Energy Indonesia Tbk flukuatif tahun 2020 laba Rp3.221.392.500.000, tahun 2021 

laba Rp21.258.678.300.000, tahun 2022  laba Rp67.143.258.000.000, tahun 2023 

laba Rp35.495.000.000.000, tahun 2024 laba Rp25.350.297.600.000. hal ini 

sejalan dengan beban pajak tahun 2020 beban pajak Rp923.070.000.000, tahun 

2021 beban pajak Rp6.545.629.400.000, tahun 2022 beban pajak 

Rp24.676.440.000.000, tahun 2023 beban pajak Rp6.810.855.000.000, tahun 

2024 beban pajak Rp4.689.770.400.000. Maka dari hal tersebut, peneliti tertarik 

mengangkat peneliti yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak Pada PT Adaro Energy 

Indonesia Tbk Periode 2020-2024 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks latar belakang yang telah dijelaskan, terutama 

mengenai inkonsistensi hasil penelitian terdahulu dan dinamika operasional PT 

Adaro Energy Indonesia Tbk, penelitian ini merumuskan beberapa permasalahan 

pokok yang akan dikaji secara mendalam. Rumusan masalah ini menjadi landasan 

untuk mengidentifikasi pengaruh spesifik dari variabel independen (profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan) terhadap variabel dependen (penghindaran 

pajak): 
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1. Apakah profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk selama periode 

2020-2024? 

2. Apakah leverage berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran 

pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020-2024? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk  periode 2020-

2024?  

4. Apakah profitabilitas,leverage,ukuran Perusahaan berpengaruh secara 

signifikan terhadap penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia 

Tbk periode 2020-2024? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak pada 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran 

pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020-2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran Perusahaan 

terhadap penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

periode 2020-2024. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Agar penelitian tetap fokus dan terarah,penulis menetapkan Batasan sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian: terbatas pada laporan keuangan tahuna pt adaro 

energy Indonesia tbk 

2. Variabel independent: pokus pada profitabilitas (ROA), leverage, 

(DER) dan ukuran Perusahaan(ln total aset) 
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3. Variabel dependen:hanya meneliti penghindaran pajak yang 

diproksikan dengan effective tax rate (ETR) 

4. Periode Penelitian: Data laporan keuangan auditan selama 5 

tahun,yaitu periode 2020-2024 

5. Sumber data: data sekunder yang di peroleh dari situs resmi bursa efek 

Indonesia (BEI) dan websie resmi Perusahaan 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, 

baik dalam aspek pengembangan teori maupun aplikasi praktis bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan. Manfaat penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua 

kategori utama: 

1.5.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur 

akademik di bidang akuntansi perpajakan dan manajemen keuangan. 

Secara spesifik, studi kasus pada perusahaan sektor pertambangan ini 

diharapkan dapat memberikan bukti empiris baru yang relevan dengan 

konteks ekonomi Indonesia. 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjembatani inkonsistensi hasil 

penelitian terdahulu mengenai hubungan antara profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak, serta 

menjadi referensi dan bahan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya dengan topik serupa. 

1.5.2 Manfaat praktis 

a. Bagi Perusahaan (PT Adaro Energy Indonesia Tbk): Penelitian ini 

dapat memberikan masukan objektif dan pemahaman tambahan bagi 

manajemen perusahaan mengenai faktor-faktor internal yang paling 

dominan memengaruhi perilaku perpajakan, sehingga dapat 

membantu dalam perumusan kebijakan strategis yang lebih transparan 

dan bertanggung jawab. 

b. Bagi Investor dan Analis Keuangan: Hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi penting mengenai tingkat agresivitas pajak dan 
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risiko perpajakan yang mungkin dihadapi perusahaan. Informasi ini 

dapat digunakan sebagai pertimbangan tambahan yang rasional dalam 

pengambilan keputusan investasi dan analisis fundamental 

perusahaan. 

c. Bagi Otoritas Pajak (DJP): Studi kasus ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan praktis mengenai pola perilaku perpajakan 

perusahaan besar di sektor industri ekstraktif, membantu DJP dalam 

merancang kebijakan pengawasan, penargetan audit, dan 

penyempurnaan regulasi perpajakan yang lebih efektif dan terarah.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 landasan Teori 

2.1.1 Pajak 

      Pajak merupakan kontribusi wajib yang dibayarkan oleh orang pribadi 

maupun badan kepada negara berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Pajak bersifat memaksa dan tidak memberikan imbalan 

secara langsung kepada wajib pajak, namun hasil pemungutannya digunakan 

untuk membiayai pengeluaran negara demi kepentingan masyarakat luas 

(Mardiasmo, 2018). Definisi ini menegaskan bahwa pajak memiliki peran penting 

dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional. 

      Di Indonesia, pajak menjadi sumber penerimaan negara yang paling dominan. 

Penerimaan pajak digunakan untuk membiayai berbagai program pemerintah, 

seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan 

sosial. Oleh karena itu, tingkat kepatuhan wajib pajak sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan negara dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut (Waluyo, 

2017). 

      Secara umum, pajak memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi penerimaan 

(budgetair) dan fungsi pengaturan (regulerend). Fungsi budgetair menunjukkan 

bahwa pajak berfungsi sebagai sumber dana untuk membiayai pengeluaran 

negara, sedangkan fungsi regulerend menunjukkan bahwa pajak digunakan 

sebagai alat untuk mengatur kegiatan ekonomi dan sosial, misalnya melalui 

kebijakan tarif atau pemberian insentif pajak (Mardiasmo, 2018). 

      Salah satu jenis pajak yang memiliki kontribusi besar terhadap penerimaan 

negara adalah Pajak Penghasilan (PPh). Pajak Penghasilan dikenakan atas 

penghasilan yang diterima atau diperoleh wajib pajak dalam satu tahun pajak. 

Bagi perusahaan, Pajak Penghasilan Badan dikenakan atas laba yang diperoleh 

dari kegiatan operasional perusahaan (Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 

tentang Pajak Penghasilan). 

      Dalam praktiknya, pajak sering dipandang sebagai salah satu beban yang 

dapat mengurangi laba bersih perusahaan. Kondisi tersebut mendorong 
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perusahaan untuk melakukan pengelolaan pajak secara efisien melalui 

perencanaan pajak (tax planning) yang tetap berada dalam batas ketentuan 

perpajakan yang berlaku (Suandy, 2016). Pengelolaan pajak yang baik diharapkan 

dapat menekan beban pajak tanpa melanggar peraturan yang berlaku. 

      Dengan demikian, pemahaman mengenai konsep dan fungsi pajak menjadi 

penting dalam penelitian ini. Konsep pajak digunakan sebagai dasar untuk 

memahami perilaku perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya serta 

untuk menganalisis kecenderungan perusahaan dalam melakukan penghindaran 

pajak (tax avoidance). 

2.1.2 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) 

      Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan upaya yang dilakukan oleh 

wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan dengan cara 

yang masih sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku. Praktik 

ini dilakukan dengan memanfaatkan celah atau ketentuan tertentu dalam peraturan 

perpajakan tanpa melanggar hukum yang berlaku (Suandy, 2016). 

      Penghindaran pajak berbeda dengan penggelapan pajak (tax evasion). Tax 

evasion merupakan tindakan penghindaran pajak yang dilakukan secara ilegal, 

seperti tidak melaporkan penghasilan atau memalsukan data perpajakan. 

Sebaliknya, tax avoidance dilakukan secara legal karena masih berada dalam 

koridor peraturan perpajakan yang berlaku, meskipun secara etika sering menjadi 

perdebatan (Mardiasmo, 2018). 

      Dalam praktiknya, perusahaan melakukan penghindaran pajak melalui 

perencanaan pajak (tax planning) dengan tujuan menekan beban pajak agar tidak 

mengurangi laba bersih secara signifikan. Selama perencanaan pajak dilakukan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka tindakan tersebut dianggap sah 

(Suandy, 2016). 

2.1.2.1 Indikator Penghindaran Pajak 

      Indikator yang digunakan untuk mengukur penghindaran pajak dalam 

penelitian ini adalah Effective Tax Rate (ETR). ETR digunakan karena mampu 

menggambarkan tingkat pajak efektif yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan laba yang dihasilkan. Semakin rendah nilai ETR, maka semakin besar 

indikasi perusahaan melakukan penghindaran pajak (Hanlon & Heitzman, 2010). 
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Penghindaran pajak diukur menggunakan rumus sebagai berikut: 

ETR = 
Beban Pajak

Laba sebelum pajak
 

Keterangan: 

ETR (Effective Tax Rate) : tingkat pajak efektif perusahaan 

Beban Pajak Penghasilan : total beban pajak penghasilan dalam laporan laba rugi 

Laba Sebelum Pajak : laba perusahaan sebelum dikurangi beban pajak 

Nilai ETR yang lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan membayar 

pajak lebih kecil dibandingkan laba yang diperoleh, sehingga mengindikasikan 

adanya praktik penghindaran pajak. Sebaliknya, nilai ETR yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat kepatuhan pajak yang lebih baik. 

2.1.3 Profitabilitas  

      Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari kegiatan operasional yang dijalankan selama periode tertentu. Tingkat 

profitabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu mengelola 

sumber daya yang dimilikinya secara efektif sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 

yang baik, sedangkan profitabilitas yang rendah dapat mengindikasikan adanya 

ketidakefisienan dalam pengelolaan perusahaan (Kasmir, 2019). 

      Dalam analisis keuangan, profitabilitas menjadi salah satu indikator utama 

karena laba merupakan tujuan utama dari kegiatan usaha. Perusahaan yang 

mampu menghasilkan laba secara konsisten dinilai memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam mempertahankan kelangsungan usahanya serta menarik minat 

investor. Oleh karena itu, profitabilitas sering digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan (Harahap, 2018). 

      Profitabilitas juga berkaitan dengan kewajiban perpajakan perusahaan. 

Semakin besar laba yang dihasilkan, maka semakin besar pula pajak penghasilan 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Kondisi ini dapat mendorong manajemen 

untuk melakukan pengelolaan pajak secara lebih intensif, sehingga profitabilitas 

diduga memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak (Hery, 2017). 
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2.1.3.1 Indikator Profitabilitas 

Indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini 

adalah Return on Assets (ROA). ROA digunakan karena mampu menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh 

aset yang dimiliki. Rasio ini mencerminkan efektivitas manajemen dalam 

mengelola aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (Kasmir, 2019). 

Profitabilitas diukur menggunakan rumus ROA sebagai berikut: 

ROA =  
Laba Bersih Setelah Aktiva

Total Aktiva
 

Keterangan: 

ROA (Return on Assets) : rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset 

Laba Bersih : laba setelah pajak yang diperoleh perusahaan 

Total Aset  : keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan 

Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola 

asetnya secara efektif untuk menghasilkan laba. Sebaliknya, nilai ROA yang 

rendah menunjukkan bahwa perusahaan kurang optimal dalam memanfaatkan aset 

yang dimilikinya. 

2.1.4 Leverage 

      Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan menggunakan utang dalam membiayai kegiatan operasional dan 

investasinya. Leverage menunjukkan struktur pendanaan perusahaan, yaitu 

perbandingan antara dana yang berasal dari utang dengan dana yang berasal dari 

modal sendiri. Tingkat leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih 

banyak menggunakan utang sebagai sumber pendanaan, sehingga risiko keuangan 

yang ditanggung perusahaan juga semakin besar (Kasmir, 2019). 

      Penggunaan utang dalam perusahaan dapat memberikan manfaat, antara lain 

sebagai tambahan dana untuk memperluas usaha dan meningkatkan aktivitas 

operasional. Namun, penggunaan utang yang terlalu besar juga dapat 

menimbulkan risiko, terutama apabila perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajiban pembayaran pokok dan bunga utang tepat waktu. Oleh karena itu, 



13 
 

 

perusahaan perlu mengelola tingkat leverage secara hati-hati agar tidak 

mengganggu stabilitas keuangan perusahaan (Harahap, 2018). 

      Leverage juga memiliki keterkaitan dengan kewajiban perpajakan perusahaan. 

Beban bunga yang timbul dari penggunaan utang dapat dijadikan sebagai biaya 

yang mengurangi laba kena pajak. Kondisi ini menyebabkan perusahaan dengan 

tingkat leverage yang tinggi cenderung memiliki beban pajak yang lebih rendah 

dibandingkan perusahaan dengan leverage rendah. Oleh karena itu, leverage 

diduga berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak (Suandy, 2016). 

2.1.4.1 Indikator Leverage 

      Indikator yang digunakan untuk mengukur leverage dalam penelitian ini 

adalah Debt to Equity Ratio (DER). DER digunakan karena mampu 

menggambarkan perbandingan antara total utang dengan total ekuitas perusahaan. 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan 

dengan modal sendiri (Kasmir, 2019). 

Leverage diukur menggunakan rumus DER sebagai berikut: 

DER =  
Total Hutang

Total Ekuitas
 

Keterangan: 

DER (Debt to Equity Ratio) : rasio yang menunjukkan perbandingan antara total 

utang dan total ekuitas 

Total Utang : seluruh kewajiban perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang 

Total Ekuitas : modal sendiri yang dimiliki perusahaan 

Nilai DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 

menggunakan utang dibandingkan modal sendiri, sehingga risiko keuangan 

perusahaan menjadi lebih besar. Sebaliknya, nilai DER yang rendah menunjukkan 

bahwa perusahaan lebih banyak dibiayai oleh modal sendiri. 

2.1.5 Ukuran Perusahaan 

      Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan 

yang dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti total aset, total penjualan, maupun 

nilai pasar perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasional serta 
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tingkat kompleksitas kegiatan usaha yang dijalankan. Perusahaan dengan ukuran 

besar umumnya memiliki aktivitas operasional yang lebih luas dibandingkan 

perusahaan berukuran kecil (Brigham & Houston, 2018). 

      Dalam penelitian akuntansi dan keuangan, ukuran perusahaan sering 

digunakan sebagai variabel yang memengaruhi perilaku dan kebijakan 

perusahaan, termasuk kebijakan keuangan dan perpajakan. Perusahaan dengan 

ukuran besar biasanya memiliki sumber daya yang lebih memadai, baik dari segi 

keuangan maupun sumber daya manusia, sehingga memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam mengelola kewajiban perpajakannya (Kasmir, 2019). 

      Ukuran perusahaan juga berkaitan dengan praktik penghindaran pajak. Di satu 

sisi, perusahaan besar cenderung menjadi perhatian lebih besar dari otoritas pajak 

sehingga tingkat pengawasan terhadap perusahaan tersebut lebih ketat. Namun di 

sisi lain, perusahaan besar memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

melakukan perencanaan pajak (tax planning) karena didukung oleh tenaga ahli 

dan sistem yang lebih memadai. Oleh karena itu, ukuran perusahaan diduga 

memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak (Sartono, 2016). 

2.1.5.1 Indikator Ukuran Perusahaan 

      Indikator yang digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan dalam 

penelitian ini adalah logaritma natural dari total aset (Ln Total Aset). Penggunaan 

logaritma natural bertujuan untuk mengurangi perbedaan nilai yang terlalu besar 

antarperusahaan serta mempermudah analisis data. Total aset dipilih karena 

mencerminkan keseluruhan sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan 

(Kasmir, 2019). 

SIZE =Ln (total aset) 

Keterangan: 

Ukuran Perusahaan  : besar kecilnya perusahaan 

ln (Logaritma Natural)  : logaritma berbasis bilangan natural 

Total Aset  : keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan 

Nilai ukuran perusahaan yang lebih besar menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki skala usaha dan sumber daya yang lebih besar. Sebaliknya, nilai ukuran 
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perusahaan yang lebih kecil menunjukkan bahwa perusahaan memiliki skala 

usaha yang relatif lebih kecil. 

2.2 Penelitian terdahulu 

      Penelitian terdahulu digunakan sebagai landasan untuk memperkuat penelitian 

yang dilakukan serta sebagai bahan perbandingan terhadap hasil penelitian 

sebelumnya. Melalui penelitian terdahulu, peneliti dapat memahami hubungan 

antara profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance) yang telah diteliti oleh peneliti lain. 

      Putri dan Mulyani (2020) meneliti pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas dan leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh yang bervariasi. Penelitian 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat laba dan penggunaan utang 

yang tinggi cenderung melakukan perencanaan pajak secara lebih intensif.Putri & 

Mulyani (2020). 

      Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pratama dan Widyawati (2021) yang 

mengkaji pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap penghindaran pajak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan leverage tidak selalu menunjukkan pengaruh yang 

konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dapat mendorong perusahaan untuk mengelola beban pajaknya 

secara lebih optimal.Pratama & Widyawati (2021). 

      Sari, Putri, dan Handayani (2021) meneliti pengaruh ukuran perusahaan dan 

profitabilitas terhadap penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa perusahaan dengan skala yang lebih besar memiliki sumber 

daya yang memadai untuk melakukan perencanaan pajak secara optimal.Sari et al. 

(2021). 

      Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Zulaikha (2022) menguji 

pengaruh leverage dan profitabilitas terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak karena 

beban bunga utang dapat digunakan sebagai pengurang laba kena pajak. Penelitian 

ini memperkuat dugaan adanya hubungan antara struktur pendanaan perusahaan 

dan kebijakan pajak.Ramadhani & Zulaikha (2022). 

      Penelitian terbaru dilakukan oleh Lestari dan Wardhani (2023) yang meneliti 

faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan sektor 

pertambangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan karena memiliki kesamaan sektor dan 

variabel penelitian..Lestari & Wardhani (2023). 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan memiliki hubungan dengan 

penghindaran pajak. Perbedaan hasil penelitian serta perbedaan objek dan periode 

penelitian menjadi celah penelitian yang mendasari dilakukannya penelitian ini 

pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020–2024. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

      Kerangka pemikiran merupakan alur logis yang digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antarvariabel dalam penelitian. Kerangka ini disusun berdasarkan 

landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan, sehingga dapat 

menggambarkan arah dan pola hubungan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen yang diteliti.adapun kerangka penelitian ini adalah sebagai 

berikut.    

 

Gambar 2.1 kerangka pemikiran 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

H₁:  Diduga profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak.pada PT 

Adaro Energy Indonesia Tbk Periode 2020-2024 

H₂:  Diduga Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada PT 

Adaro Energy Indonesia Tbk Periode 2020-2024 

H₃:  Diduga Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. PT 

Adaro Energy Indonesia Tbk Periode 2020-2024 

H₄:  Diduga Profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

Periode 2020-2024
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk, salah satu 

perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan dan telah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan secara resmi melalui situs 

perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Informasi dan laporan keuangan PT Adaro 

Energy Indonesia Tbk dapat diakses melalui situs resmi perusahaan yaitu 

www.adaro.com. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung mulai bulan November 2025 sampai 

dengan April 2026. Waktu tersebut digunakan untuk kegiatan pengumpulan data, 

pengolahan dan analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian. Rentang 

waktu ini dipilih agar setiap tahapan penelitian dapat dilakukan secara optimal dan 

sistematis. 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen 

utama, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada 

generalisasi (Sugiyono, 2019). 

Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, serta bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

berupa angka-angka yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Data 

tersebut diolah dan dianalisis untuk mengetahui hubungan antara variabel yang 

diteliti sesuai dengan tujuan penelitian. 

http://www.adaro.com/
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, pendekatan 

asosiatif digunakan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

Dengan menggunakan penelitian kuantitatif dan pendekatan asosiatif, 

diharapkan hasil penelitian yang diperoleh bersifat objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

3.3 Jenis Data 

      Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, kalimat, simbol, atau 

gambar yang tidak dapat diukur secara langsung dengan angka. Data ini 

digunakan untuk menggambarkan atau memahami suatu fenomena secara 

mendalam, seperti pendapat, persepsi, perilaku, dan kondisi sosial (Sugiyono, 

2019). 

      Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan yang dapat 

diukur dan dianalisis menggunakan teknik statistik. Data ini biasanya digunakan 

untuk menguji hipotesis, melihat hubungan antarvariabel, serta menghasilkan 

kesimpulan yang dapat digeneralisasikan (Sugiyono, 2019). 

      Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang dinyatakan dalam bentuk angka dan diperoleh dari hasil pengukuran 

variabel penelitian, sehingga dapat dianalisis menggunakan metode statistik. 

 

3.4 Sumber Data 

      Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama 

melalui proses pengumpulan data oleh peneliti, seperti wawancara, observasi, 

kuesioner, atau eksperimen, sehingga data yang diperoleh masih asli dan belum 

diolah oleh pihak lain (Sugiyono, 2019). 

      Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber 

yang sudah ada, seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dokumen resmi, 

arsip, dan data statistik yang telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain 

(Sugiyono, 2019). 
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      Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan PT Adaro Energy Indonesia Tbk. Data tersebut meliputi 

informasi keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian, antara lain laba 

bersih, laba sebelum pajak, beban pajak penghasilan, total aset, total utang, dan 

total ekuitas. 

      Data diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan secara resmi oleh 

perusahaan melalui situs www.adaro.com. serta dari Bursa Efek Indonesia. Data 

yang digunakan mencakup periode tahun 2020 sampai dengan 2024, sehingga 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup mengenai kondisi keuangan 

perusahaan dan praktik penghindaran pajak selama periode penelitian. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Dokumentasi 

      Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 

bersumber dari dokumen resmi perusahaan, khususnya laporan keuangan tahunan 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk. Data yang dikumpulkan meliputi informasi 

keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian, seperti laba bersih, laba 

sebelum pajak, beban pajak penghasilan, total aset, total utang, dan total ekuitas. 

Dokumen-dokumen tersebut diperoleh melalui situs resmi perusahaan, yaitu, 

www.adaro.com serta dari situs Bursa Efek Indonesia idx.co.id.  

b.Studi Kepustakaan 

      penelitian ini juga menggunakan studi kepustakaan, yaitu dengan mempelajari 

dan mengkaji berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. 

Sumber-sumber tersebut meliputi buku teks, jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan 

peraturan perpajakan yang berkaitan dengan profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, dan penghindaran pajak. Studi kepustakaan dilakukan untuk 

memperkuat landasan teori dan mendukung analisis hasil penelitian. 

 

3.6 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). 

http://www.adaro.com/
http://www.adaro.com/
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      Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan tahunan 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk Periode 2020-2024.  

2. Sampel 

      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, maka sampel yang diambil dari populasi harus 

benar-benar mewakili (Sugiyono, 2019) 

      Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik ini dipilih karena sampel ditentukan berdasarkan 

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria sampel 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT Adaro Energy Indonesia 

Tbk . Populasi tersebut mencakup seluruh informasi keuangan perusahaan yang 

relevan dengan variabel penelitian, yaitu profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, dan penghindaran pajak. secara lengkap dan konsisten selama periode 

2020-2024. 

 

3.7 Tekhnik Sampling 

      Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Teknik ini digunakan apabila jumlah populasi diketahui dengan jelas dan 

peneliti menginginkan hasil penelitian yang dapat digeneralisasikan (Sugiyono, 

2019). 

      Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Teknik ini biasanya digunakan apabila peneliti memiliki 

pertimbangan tertentu atau keterbatasan dalam menentukan sampel (Sugiyono, 

2019). 

      Purposive sampling merupakan salah satu jenis non-probability sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti, sehingga sampel yang dipilih dianggap paling sesuai dan 

relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). 
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      Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan tahunan PT Adaro Energy Indonesia Tbk selama lima 

tahun, yaitu dari tahun 2020 sampai dengan 2024. 

 

3.8 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Profitabilitas 

(X1) 

Kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba 

dari kegiatan operasional 

yang dijalankan selama 

periode tertentu. 

ROA

=  
Laba Bersih Setelah Aktiva

Total Aktiva
 

Rasio 

 

Leverage (X2)  Rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh 

mana perusahaan 

menggunakan utang dalam 

membiayai kegiatan 

operasional dan 

investasinya 

DER =  
Total Hutang

Total Ekuitas
 

 

Rasio 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

Gambaran besar kecilnya 

suatu perusahaan yang 

dapat dilihat dari berbagai 

aspek, seperti total aset, 

total penjualan, maupun 

nilai pasar Perusahaan 

SIZE =Ln (total aset) 

 

Ordinal 

Penghindaran 

Pajak (Y) 

Upaya yang dilakukan 

oleh wajib pajak untuk 

meminimalkan beban 

pajak yang harus 

dibayarkan dengan cara 

yang masih sesuai dengan 

ketentuan peraturan 

perpajakan yang berlaku. 

ETR=
Beban Pajak

Laba sebelum pajak
 

 

Rasio 
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3.9Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

      Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi asumsi-asumsi 

dasar statistik sehingga hasil analisis regresi dapat digunakan untuk penarikan 

kesimpulan yang valid (Sugiyono, 2019) 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian atau 

residual dalam model regresi berdistribusi normal, karena regresi yang 

baik adalah model yang memiliki distribusi data normal (Sugiyono, 2019). 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas (Sugiyono, 

2019). 

c. Uji Heterokesdasitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Sugiyono, 2019). 

d. Uji Auto Korelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode tertentu dengan periode 

sebelumnya. Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari 

autokorelasi (Sugiyono, 2019). 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌 = α + β1𝑋1 + β2𝑋2 + β3𝑋3 +€ 

Keterangan: 

Y  = Penghindaran Pajak 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Leverage 
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X3  = Ukuran Perusahaan 

α   = Konstanta 

β1,β22,β3  = Koefisien Regresi 

ε  = Error 

   3.Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t ) 

Uji parsial (uji t) merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk  

mengetahui sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi, 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan (Ghozali, 

2018). 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat dalam analisis regresi, sehingga dapat 

diketahui apakah suatu variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan atau tidak (Sugiyono, 2019). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam suatu 

model regresi (Ghozali, 2018). 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat, sehingga dapat diketahui apakah 

model regresi yang digunakan layak atau tidak untuk menjelaskan 

hubungan antarvariabel (Sugiyono, 2019). 

c. Uji koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi perubahan variabel dependen dalam suatu model 

regresi, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

(Ghozali, 2018). 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan atau 

kecocokan suatu model regresi dalam menjelaskan hubungan antara 
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variabel bebas dan variabel terikat, dengan nilai R² berkisar antara 0 

sampai 1 (Sugiyono, 2019). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan  

1. Sejarah PT Adaro Andalan Indonesia Tbk 

         PT Adaro Andalan Indonesia Tbk (Adaro) didirikan pada tahun 2024 

dengan nama PT Alam Tri Abadu (ATA), dan sejak saat itu berkembang 

menjadi induk perusahaan dari suatu rantai pasokan berskala besar yang 

terintegrasi vertikal. Rantai pasokan ini meliputi tambang batu bara termal 

sampai Pelabuhan pengiriman, dan terdiri dari anak-anak perusahaan yang 

beroperasi di titik-titik strategisnya. Sebagian besar aktivitas operasional 

Adara dilaksanakan di Kalimantan Selatan, Sumatera Selatan, dan 

Kalimantan Tengah, dimana Sebagian besar anak perusahaan Adaro 

menjalankan bisnis pertambangan batu bara termal, logistic, air, tanah, dan 

lainnya untuk memastikan pasokan batu bara yang andal dari keunggulan 

operasional yang berkelanjutan.  

Bervisi menjadi grup pertambangan dan energi terkemuka di 

Indonesia, Adaro dipimpin oleh jajaran manajemen yang terdiri dari para 

professional yang telah membuktikan kepiawaian bisnis mereka dengan 

rekam jejak mengembangkan operasi pertambangan dan energi yang besar. 

Perusahaan berbangga dengan Envirocoal, produk batu bara utamanya 

yang sangat dihargai dipasar batu bara domestic maupun internasional 

berkat karakteristik rendah polutan. 

Penerimaan yang sangat positif terhadap produk Envirocoal di 

pasar komoditas global didorong oleh keunggulan kualitas kimianya yang 

memiliki kadar abu (ash content) dan belerang (sulphur content) yang 

berada jauh di bawah rata-rata batubara termal standar pada umumnya. 

Spesifikasi teknis ini menjadikan produk tersebut sebagai bahan bakar 

fosil pilihan yang andal dan ramah lingkungan bagi pembangkit-

pembangkit listrik modern di dalam maupun luar negeri yang wajib 

mematuhi regulasi ketat pengurangan emisi. Keberhasilan komersialisasi 

berskala masif tersebut tidak lepas dari strategi manajemen profesional 



27 
 

 

Perseroan dalam menerapkan standarisasi keselamatan kerja yang ketat, 

inovasi berkelanjutan, serta komitmen penuh dalam mengawal tata kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) demi kepuasan para 

pelanggan dan pemangku kepentingan. 

Sebagai tonggak sejarah baru dalam perjalanan korporasi, entitas 

ini bertransformasi menjadi perusahaan publik terbuka pasca melakukan 

pemisahan usaha (spin-off) dari perusahaan induk sebelumnya. Langkah 

strategis tersebut disusul dengan keberhasilan Perseroan mencatatkan 

saham perdananya melalui Penawaran Umum Perdana Saham (Initial 

Public Offering/IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 5 

Desember 2024 dengan menggunakan kode emiten AADI. Transformasi 

ini dilakukan demi membuka akses permodalan yang lebih luas di pasar 

modal, memperkuat struktur likuiditas mandiri, serta meningkatkan 

transparansi akuntabilitas publik guna memastikan keberlanjutan bisnis 

jangka panjang korporasi dalam menjaga ketahanan energi nasional. 

 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Menjadi Grup Pertambangan dan Energi Indonesia yang Terkemuka. 

Pernyataan visi tersebut mencerminkan komitmen jangka panjang 

Perseroan untuk memantapkan posisinya sebagai pemimpin pasar 

(market leader) di sektor industri ekstraktif dan ketenagalistrikan 

nasional. Makna "terkemuka" dalam visi ini tidak hanya diukur 

berdasarkan volume produksi batu bara termal tahunan, melainkan juga 

mencakup aspek keunggulan operasional, penerapan teknologi 

penambangan modern yang efisien, serta tata kelola perusahaan yang 

berstandar internasional demi mendukung ketahanan energi yang 

kompetitif. 

b. Misi 

Kami bergerak dalam bidang pertambangan dan energi untuk : 

 Memenuhi kebutuhan pelanggan kami 

 Kembangkan orang-orang kami 
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 Bermitra dengan pemasok kami 

 Mendukung Pembangunan Masyarakat dan nasional 

 Mempromosikan lingkungan yang aman dan berkelanjutan 

 Memaksimalkan nilai pemegang saham 

Enam pilar misi di atas menjadi kompas strategis bagi jajaran 

manajemen dan seluruh entitas anak perusahaan dalam mengeksekusi 

rencana kerja korporasi sehari-hari. Rumusan misi ini mengintegrasikan 

pendekatan tripartit yang berimbang antara orientasi keuntungan 

komersial bagi pemegang saham (shareholders), pembinaan sumber 

daya manusia internal, serta tanggung jawab sosial dan kelestarian 

ekologis bagi pemangku kepentingan (stakeholders) eksternal. Melalui 

implementasi misi yang konsisten, Perseroan memastikan bahwa setiap 

rantai operasional dari hulu ke hilir mampu memberikan nilai tambah 

yang berkelanjutan bagi pembangunan ekonomi nasional. 
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3. Stuktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari penghindaran pajak (Y), 

Profitabilitas (X1), leverage (X2), dan ukuran perusahaan (X3). 

Penghindaran pajak diukur dengan membandingkan beban pajak terhadap 

laba sebelum pajak. Profitabilitas diukur dengan cara membandingkan laba 

bersih setelah pajak dengan keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan. 

Indikator leverage dihitung dengan menggunakan rumus debt to equity 

ratio yaitu total hutang dibagi dengan total ekuitas. Dan ukuran 

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 

(RUPS) 

DEWAN KOMISARIS 

Komisaris Utama 

(Independen): 

Budi Bowoleksono 

Komisaris : 

Primus Dorimulu 

KOMITE AUDIT 

Ketua : Budi Bowoleksono 

Anggota : Lindawati Gani 

Anggota : Ignatius Robby Sani 

DIREKTUR UTAMA 

Julius Aslan 

DIREKTUR  

Lie Luckman 

DIREKTUR  

Priyadi 

DIREKTUR  

Susanti 
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perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aset. Adapun data 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.1. Data Penelitian 

Tahun 
Penghindaran 

pajak (Y) 

Profitabilitas 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

Ukuran 

Perusahaan  

(X3) 

2020 0,29 0,02 0,61 15.67 

2021 0,31 0,13 0,70 15.84 

2022 0,37 0,26 0,65 16.19 

2023 0,19 0,18 0,41 16.16 

2024 0,14 0,22 0,78 15.61 

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

test, adapun hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .09047342 

Most Extreme Differences Absolute .155 

Positive .155 

Negative -.145 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
e
 Sig. .965 

99% Confidence Interval Lower Bound .960 

Upper Bound .970 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525. 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai 

Asymp.sig (2-tailed) 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dilihat bahwa data 

berdistribusi dengan normal. Hal ini dapat mengakuratkan hasil penelitian dengan 

model regresi yang memenuhi asumsi normalitas. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan nilai yang terdapat pada unstandardized residual yang menunjukkan nilai 

pada data tersebut terdistribusi normal. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Heterokesdatisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homokedasitisitas 

atau tidak heteroskedasitas. Uji heteroskedasitas dalam penelitian ini diuji dengan 

scaterplots. 

Berikut ini adalah hasil pengelolaan dengan menggunakan SPSS diperoleh 

hasil sebagai berikut 

 

Gambar 4.1. Hasil Uji Scatterplot 

 

Berdasarkan gambar ditunjukkan oleh grafik scatterplot terlihat bahwa 

sebaran titik-titik secara acak atau tidak membentuk suatu pola atau alur tertentu 

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedasitas. Asumsi klasik tentang 

heteroskedasitas dalam model regresi ini terpenuhi yaitu terbebas dari 

heteroskedasitas. 
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c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

antarvariabel independen dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan 

melihat Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance > 

0,10 → tidak terjadi multikolinearitas Jika VIF ≥ 10 atau Tolerance ≤ 0,10 → 

terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4.3 hasil uji multikolinearitas 

 

 Dari tabel diatas terlihat nilai VIF variabel profitabilitas,leveraage, dan 

ukuran perusahaan sebesar 2,579 , 3,190, dan 4,206 yang berada dibawah angka 

10 yang berarti bahwa data dalam penelitian ini bebas dari multikolinearitas. 

d. Auto Korelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Metode pengujian yang sering 

digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah dengan uji durbin-watson (uji DW) 

dengan ketentuan atau dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 hasil uji auto korelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .637
a
 .405 -1.379 .14387 2.032 

a. Predictors: (Constant), Sz, Profit, Lev 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
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e. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menilai apakah model regresi yang akan 

digunakan tergolong sebagai model yang layak atau tidak, apakah model regresi 

tersebut memenuhi kriteria yang baik, maka hasil analisis regresinya dapat 

dijadikan dasar untuk memberikan rekomendasi yang baik sebagai sumber 

pengetahuan maupun untuk menyelesaikan permasalahan praktis. Dalam menguji 

asumsi klasik, asumsi-asumsi yang digunakan terdiri dari asumsi normalitas dan 

asumsi heterokendasitas. 

Tabel 4.5 hasil uji asumsi klasik 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.045 5.933  .513 .698 

Profit -.262 .633 -.336 -.414 .750 

Lev -.222 .307 -.630 -.724 .601 

Sz -.165 .372 -.387 -.444 .734 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas maka persamaan regresi adalah  

Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3+e 

Y= 3.045 – 0,262X1-0,222X2-0,165X3+e 

Maka: 

1. nilai konstanta bernilai positif 3.045 artinya jika profitabilitas,leverage dan 

ukuran perusahaan nilainya tetap atau pada angka 0 maka penghindaran 

pajak bernilai 3.045 

2. nilai koefisien regresi profitabilitas sebesar -0,262 artinya jika variabel 

profitabilitas menungkat senilai 1 maka variabel penghindaran pajak 

mengalami penurunan 0,262 

3. nilai koefisien regresi leverage sebesar -0,222 artinya jika variabel 

leverage menungkat senilai 1 maka variabel penghindaran pajak 

mengalami penurunan 0,222 

4. nilai koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -0,165 artinya jika 

variabel ukuran perusahaan menungkat senilai 1 maka variabel 

penghindaran pajak mengalami penurunan 0,165 
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4.2.3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Tabel 4.6 hasil uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.045 5.933  .513 .698 

Profit -.262 .633 -.336 -.414 .750 

Lev -.222 .307 -.630 -.724 .601 

Sz -.165 .372 -.387 -.444 .734 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka: 

1.  variabel profitabilitas (Profit) memiliki nilai t hitung sebesar -

0,414<2,353 t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,750. Nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

2. Variabel leverage (Lev) memiliki nilai t hitung sebesar -0,742<2,353 t 

tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,601. Nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

3. Variabel ukuran perusahaan (Sz) memiliki nilai t hitung -0,444<2,353 t 

tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,734. Nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

         Dengan demikian, hasil uji t menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020–2024 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel profitabilitas, leverage, dan 

ukuran perusahaan secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk Periode 2020-2024 
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Tabel 4.7 Hasil uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .014 3 .005 .227 .873
b
 

Residual .021 1 .021   

Total .035 4    

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

b. Predictors: (Constant), Sz, Profit, Lev 

Berdasarkan Tabel 4.  diperoleh nilai F hitung sebesar 0,227 <9,01 F tabel 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,873. Nilai signifikansi tersebut lebih besar 

dari 0,05 (0,873 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

periode 2020–2024. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan selama periode penelitian belum mampu 

menjelaskan perubahan tingkat penghindaran pajak secara signifikan. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu penghindaran pajak. 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .637
a
 .405 -1.379 .14387 2.032 

a. Predictors: (Constant), Sz, Profit, Lev 
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Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nilai R Square sebesar 0,405 atau 40,5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan mampu menjelaskan variasi penghindaran pajak sebesar 40,5%. 

Sedangkan sisanya sebesar 59,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

penelitian yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square sebesar -1,379 menunjukkan bahwa setelah 

dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen dan jumlah sampel 

penelitian, model regresi memiliki kemampuan yang rendah dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini dapat 

disebabkan oleh jumlah sampel penelitian yang relatif sedikit sehingga 

mempengaruhi ketepatan model regresi yang digunakan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan memiliki kemampuan sebesar 40,5% dalam menjelaskan variasi 

penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020–2024. 

 

4.3 Pembahasan 

1. Pengaruh Profibilitas terhadap penghindaran pajak 

variabel profitabilitas (Profit) memiliki nilai t hitung sebesar -0,414<2,353 t 

tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,750. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Profitabilitas juga berkaitan dengan 

kewajiban perpajakan perusahaan. Semakin besar laba yang dihasilkan, 

maka semakin besar pula pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan. Kondisi ini dapat mendorong manajemen untuk melakukan 

pengelolaan pajak secara lebih intensif, sehingga profitabilitas diduga 

memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak (Hery, 2017). 

2. Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 

Variabel leverage (Lev) memiliki nilai t hitung sebesar -0,742<2,353 t 

tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,601. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Penggunaan utang dalam perusahaan dapat 
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memberikan manfaat, antara lain sebagai tambahan dana untuk memperluas 

usaha dan meningkatkan aktivitas operasional. Namun, penggunaan utang 

yang terlalu besar juga dapat menimbulkan risiko, terutama apabila 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran pokok dan 

bunga utang tepat waktu. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola 

tingkat leverage secara hati-hati agar tidak mengganggu stabilitas keuangan 

perusahaan (Harahap, 2018). 

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak  

Variabel ukuran perusahaan (Sz) memiliki nilai t hitung -0,444<2,353 

t tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,734. Nilai tersebut lebih besar dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan 

mencerminkan skala operasional serta tingkat kompleksitas kegiatan usaha 

yang dijalankan. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki 

aktivitas operasional yang lebih luas dibandingkan perusahaan berukuran 

kecil (Brigham & Houston, 2018). 

4. Pengaruh profitabilitas leverage dan ukuran perusahaan terhadap 

penghindaran pajak 

nilai F hitung sebesar 0,227 <9,01 F tabel dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,873. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,873 > 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, 

dan ukuran perusahaan secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 

2020–2024. Dan nilai R Square sebesar 0,405 atau 40,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran 

perusahaan mampu menjelaskan variasi penghindaran pajak sebesar 40,5%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. variabel profitabilitas (Profit) memiliki nilai t hitung sebesar -0,414<2,353 t 

tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,750. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 

2. Variabel leverage (Lev) memiliki nilai t hitung sebesar -0,742<2,353 t tabel 

dan nilai signifikansi sebesar 0,601. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. 

3. Variabel ukuran perusahaan (Sz) memiliki nilai t hitung -0,444<2,353 t tabel 

dan nilai signifikansi sebesar 0,734. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

4. Variabel profitabilitas, leverage ,dan ukuran perusahaan memiliki nilai F 

hitung sebesar 0,227 <9,01 F tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 0,873. 

Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,873 > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak 

pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020–2024. Dan nilai R Square 

sebesar 0,405 atau 40,5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan variasi penghindaran 

pajak sebesar 40,5%. Sedangkan sisanya sebesar 59,5% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model penelitian yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk PT Adaro energy indonesia tbk  
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Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profitabilitas, 

leverage, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penghindaran pajak pada PT Adaro Energy Indonesia Tbk periode 2020-

2024, perusahaan diharapkan tetap mempertahankan tingkat kepatuhan 

terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Kepatuhan pajak yang baik 

akan membantu perusahaan menjaga reputasi, meningkatkan kepercayaan 

investor, serta menghindari risiko sanksi perpajakan di masa mendatang. 

Selain itu, manajemen perusahaan diharapkan terus meningkatkan 

efektivitas pengelolaan keuangan dan tata kelola perusahaan yang baik 

(good corporate governance). Meskipun dalam penelitian ini 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan tidak terbukti memengaruhi 

penghindaran pajak, perusahaan tetap perlu memperhatikan faktor-faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi kebijakan perpajakan agar aktivitas 

operasional perusahaan dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

2. Untuk peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya,disarankan untuk memperpanjang periode 

penelitian dan memperluas objek penelitian dengan menggunakan lebih 

banyak perusahaan, khususnya pada sektor energi atau sektor lain yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian 

yang diperoleh memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik dan mampu 

menggambarkan kondisi yang lebih luas. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

lain yang diduga memengaruhi penghindaran pajak, seperti likuiditas, 

intensitas modal, pertumbuhan penjualan, corporate governance, 

kepemilikan institusional, maupun variabel lainnya yang relevan. 

Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan hasil 

penelitian yang lebih komprehensif mengingat dalam penelitian ini 

variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan belum mampu 

menjelaskan pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak pada 

PT Adaro Energy Indonesia Tbk. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .09047342 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .155 

Negative -.145 

Test Statistic .155 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
e
 

Sig. .965 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .960 

Upper Bound .970 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

299883525. 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Penghindaran Pajak .2600 .09327 5 

Profit .1980 .11953 5 

Lev .5260 .26472 5 

Sz 15.8240 .21858 5 

 

Correlations 



 
 

 

 

Penghindaran 

Pajak Profit Lev Sz 

Pearson 

Correlation 

Penghindaran Pajak 1.000 -.276 -.373 -.200 

Profit -.276 1.000 -.258 .264 

Lev -.373 -.258 1.000 -.439 

Sz -.200 .264 -.439 1.000 

Sig. (1-tailed) Penghindaran Pajak . .327 .268 .374 

Profit .327 . .338 .334 

Lev .268 .338 . .230 

Sz .374 .334 .230 . 

N Penghindaran Pajak 5 5 5 5 

Profit 5 5 5 5 

Lev 5 5 5 5 

Sz 5 5 5 5 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Sz, Profit, 

Lev
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .637
a
 .405 -1.379 .14387 2.032 

a. Predictors: (Constant), Sz, Profit, Lev 

b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 

ANOVA
a
 



 
 

 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .014 3 .005 .227 .873
b
 

Residual .021 1 .021   

Total .035 4    

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

b. Predictors: (Constant), Sz, Profit, Lev 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.045 5.933  .513 .698 

Profit -.262 .633 -.336 -.414 .750 

Lev -.222 .307 -.630 -.724 .601 

Sz -.165 .372 -.387 -.444 .734 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value .1963 .3250 .2600 .05937 5 

Residual -.05626 .12501 .00000 .07194 5 

Std. Predicted Value -1.074 1.094 .000 1.000 5 

Std. Residual -.391 .869 .000 .500 5 

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 


